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Abstract  
Da’wah in the digital era faces serious challenges, including a crisis of empathy and a 
degradation of communication ethics, characterized by the emergence of rigid, offensive, 
and divisive narratives on various social media platforms. This situation demands a more 
humanistic and inclusive model of da’wah communication, one that can reach the audience 
emotionally without compromising its religious substance. This study aims to analyze the 
representation of the Prophet’s humor in the hadith as a model of da’wah communication 
ethics relevant to the digital context, while also providing an academic contribution by 
offering a communication framework based on prophetic values. The method used is a 
qualitative literature study approach, examining hadiths about the Prophet’s humor through 
the study of classical and contemporary commentators, and analyzing them using humanist 
communication theory. The analysis was conducted using interpretive-hermeneutic 
techniques to identify the principles of the Prophet’s humor and their relevance to 
contemporary da’wah practices. The results show that the Prophet’s humor is characterized 
by honesty, politeness, and a socio-educational function that is full of empathy and 
gentleness, so that it not only entertains but also educates and strengthens emotional bonds 
with the audience. The principles of the Prophet’s humor have proven to be an effective 
da’wah instrument because they can touch the psychological and spiritual aspects. In 
conclusion, the application of the Prophet’s humorous values in digital preaching can be 
effectively implemented through creative media, such as storytelling, Islamic memes, and 
educational videos, which are both communicative and fun, thereby presenting a friendly, 
inclusive, and transformative face of Islam to the global community. 

Keywords: Prophetic Humor; Hadith; Preaching Ethics; Humanistic Communication; Digital 
Preaching 

Abstrak  
Dakwah di era digital menghadapi tantangan serius berupa krisis empati dan degradasi 
etika komunikasi, yang ditandai dengan munculnya narasi kaku, ofensif, dan memecah belah 
di berbagai platform media sosial. Situasi ini menuntut adanya model komunikasi dakwah 
yang lebih humanis dan inklusif, sehingga mampu menjangkau audiens secara emosional 
tanpa kehilangan substansi keagamaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis representasi 
humor Rasulullah dalam hadis sebagai model etika komunikasi dakwah yang relevan 
dengan konteks digital, sekaligus memberikan kontribusi akademik berupa tawaran 
kerangka komunikasi berbasis nilai-nilai profetik. Metode yang digunakan adalah kualitatif 
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dengan pendekatan studi pustaka, mengkaji hadis-hadis tentang humor Nabi melalui telaah 
pensyarah klasik maupun kontemporer, serta menganalisisnya menggunakan teori 
komunikasi humanis. Analisis dilakukan dengan teknik interpretatif-hermeneutik untuk 
mengidentifikasi prinsip-prinsip humor Nabi dan relevansinya dengan praktik dakwah 
kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa humor Rasulullah ditandai oleh 
kejujuran, kesopanan, serta keberfungsian sosial-edukatif yang sarat empati dan 
kelembutan, sehingga tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik dan mempererat ikatan 
emosional dengan audiens. Prinsip humor Nabi terbukti dapat dijadikan instrumen dakwah 
yang efektif karena mampu menyentuh aspek psikologis dan spiritual. Kesimpulannya, 
penerapan nilai humor Rasulullah dalam dakwah digital dapat diimplementasikan melalui 
media kreatif seperti storytelling, meme Islami, dan video edukatif yang komunikatif 
sekaligus menyenangkan, sehingga menghadirkan wajah Islam yang ramah, inklusif, dan 
transformatif bagi masyarakat global.  

Kata Kunci: Humor Nabi; Hadis; Etika Dakwah; Komunikasi Humanis; Dakwah Digital 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah merevolusi lanskap 

dakwah Islam secara signifikan (Harahap, Syahriza, & Faza, 2024). Jika sebelumnya 

dakwah lebih banyak berlangsung melalui mimbar masjid, majelis taklim, dan 

pengajian konvensional, kini praktik tersebut bergeser ke ruang digital melalui 

media sosial, platform video, podcast, hingga forum daring (Bakar & Manik, 2024). 

Transformasi ini membuka peluang besar untuk menjangkau audiens lintas 

geografis, generasi, dan budaya. Namun, pergeseran ke ruang digital juga 

menimbulkan tantangan etika komunikasi yang kompleks (Akbar, 2025). Secara 

teoritis, dakwah digital membutuhkan penerapan prinsip komunikasi humanis yang 

menekankan empati, kelembutan, dan keadaban (Baryadi, 2012). Laporan We Are 

Social (2024) mencatat bahwa lebih dari 5 miliar orang di dunia kini aktif 

menggunakan media sosial, dengan umat Islam termasuk pengguna signifikan, 

sehingga menjadikan ruang digital sebagai arena dakwah yang strategis sekaligus 

penuh risiko. 

Fenomena konten dakwah digital menunjukkan praktik yang tidak selalu 

selaras dengan prinsip etika Islam. Sebagian konten di platform seperti YouTube, 

Instagram, dan TikTok cenderung menampilkan gaya komunikasi konfrontatif, 

eksklusif, atau provokatif yang berpotensi menimbulkan polarisasi sosial (Ridho & 

Sabil, 2023). Di Indonesia, Kementerian Komunikasi dan Informatika (2023) 

mencatat lebih dari 2.000 aduan publik terkait konten keagamaan yang dianggap 

provokatif dan menyebarkan ujaran kebencian (Alexandra & Satria, 2023). Temuan 

ini menunjukkan adanya gap antara idealisasi dakwah Islam yang mengedepankan 

adab, akhlak, dan nilai kemanusiaan dengan praktik dakwah digital kontemporer. 

Krisis komunikasi ini menuntut upaya konstruktif untuk mengembangkan 

pendekatan yang humanis, lembut, dan tetap menjaga substansi ajaran Islam. 

Teladan komunikasi Rasulullah menawarkan paradigma alternatif yang sangat 

relevan untuk menjawab tantangan tersebut. Salah satu aspek penting adalah 
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penggunaan humor sebagai instrumen dakwah yang lembut, menyenangkan, serta 

sarat nilai empati (Luthfi, Karimullah, & Nugraha, 2024). Berbagai hadis mencatat 

bahwa Rasulullah tidak hanya menyampaikan risalah dengan ketegasan, tetapi juga 

dengan senyum, gurauan, dan tawa yang mendidik tanpa kebohongan atau 

pelecehan (Al-Ghaza lī , 2022). Riwayat al-T abara nī  menegaskan bahwa Nabi 

bercanda dengan sahabatnya tanpa mengandung unsur dusta, melainkan untuk 

mempererat ikatan sosial dan mempermudah penerimaan pesan agama (Al-

T abara nī , 1994). Humor Nabi memiliki nilai edukatif dan spiritual yang berbeda dari 

komedi profan kontemporer, karena fungsinya adalah memperhalus interaksi, 

mengurangi ketegangan, dan membangun keakraban sosial. 

Kajian terdahulu telah menyinggung dimensi humor Nabi dari berbagai 

perspektif. Prayitno et al. (2022) menyoroti humor Rasulullah sebagai instrumen 

pedagogis yang santun dan bernilai akhlak. Maponya & Baron (2020) menekankan 

keseimbangan humor Nabi dengan misi kenabian, menampilkan kearifan dalam 

menjalin relasi sosial. Al-Uqla (2023) menghubungkan humor Nabi dengan 

pendekatan psikologis untuk meredakan ketegangan sosial. Puspitasari & 

Ultriasratri (2023) menganalisis hadis-hadis tentang senyum Nabi sebagai cermin 

karakter welas asih. Hastasari et al. (2022) membahas relevansi humor Nabi dengan 

etika komunikasi Islam di pesantren. Meskipun demikian, kelima studi tersebut 

cenderung terbatas pada dimensi historis, sosial, atau pendidikan, dan belum 

mengembangkan humor Rasulullah sebagai model etika komunikasi dakwah yang 

humanis di ruang digital yang sarat ujaran kebencian dan dehumanisasi. 

Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya kajian yang mengaitkan humor 

Nabi dengan teori komunikasi modern, khususnya komunikasi humanis dan etika 

dakwah digital. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: bagaimana karakteristik humor 

Rasulullah sebagaimana terekam dalam hadis, prinsip etika apa yang terkandung 

dalam humor Nabi, dan bagaimana prinsip tersebut dapat dikonstruksi menjadi 

model komunikasi dakwah humanis yang relevan dengan era digital? Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk humor Nabi dalam hadis, 

menganalisis prinsip etisnya melalui pendekatan hadis dan teori komunikasi, serta 

merumuskan model dakwah humanis berbasis humor Rasulullah yang aplikatif di 

ruang digital. Argumen awal yang mendasari penelitian ini bahwa krisis komunikasi 

dakwah digital terjadi karena absennya nilai-nilai empati, kelembutan, dan 

kebijaksanaan yang justru menjadi ciri komunikasi Nabi. Penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan humor Nabi, tetapi juga merumuskan model komunikasi dakwah 

digital berbasis prinsip humor humanis yang dapat diimplementasikan pada media 

sosial kontemporer, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan paradigma dakwah Islam yang adaptif, santun, dan empatik di era 

digital. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kepustakaan (library research) karena fokus kajian terletak pada penelusuran teks-

teks hadis terkait humor Rasulullah dan relevansinya dengan etika komunikasi 

dakwah. Sumber data primer diperoleh dari kitab-kitab hadis induk seperti Ṣaḥīḥ 

al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ Muslim, Sunan Abī Dāwud, dan Sunan al-Tirmiżī, sementara sumber 

sekunder mencakup kitab-kitab syarah hadis klasik maupun kontemporer serta 

literatur ilmiah tentang dakwah dan komunikasi Islam. Teknik pengumpulan data 

ditempuh melalui dokumentasi dengan langkah sistematis, yaitu identifikasi hadis 

yang memuat narasi humor Rasulullah melalui kata kunci tertentu seperti ḍaḥika 

(tertawa) dan tabassama (tersenyum), seleksi hadis berdasarkan validitas dengan 

merujuk pada penilaian ulama takhrīj dan derajat dalam kitab-kitab induk, serta 

pengelompokan hadis sesuai konteks dakwah. Analisis data ditempuh melalui tiga 

tahap: pertama, kategorisasi tematik untuk menemukan pola makna humor 

Rasulullah (seperti humor sebagai sarana edukasi, penguat ikatan sosial, dan 

metode dakwah); kedua, analisis hermeneutis untuk memahami pesan moral dalam 

konteks historis hadis; dan ketiga, interpretasi melalui teori etika komunikasi 

humanis guna merumuskan relevansi aktual humor Rasulullah terhadap model 

komunikasi dakwah yang santun, empatik, dan efektif di era digital.

Hasil dan Pembahasan 

Komunikasi Humanis dan Etika Dakwah di Era Digital 

Teori komunikasi humanis menempatkan manusia sebagai subjek utama 

dalam pertukaran pesan, dengan menekankan nilai empati, penghargaan martabat, 

serta keterbukaan terhadap keberagaman perspektif (Fuchs, 2023). Model ini 

menolak pola komunikasi satu arah yang otoriter dan menekankan partisipasi aktif 

seluruh pihak dalam membangun makna (Kunneman et al., 2019). Jurgen Habermas 

(1991b) melalui teori tindakan komunikatif menegaskan bahwa komunikasi ideal 

lahir dari dialog rasional tanpa paksaan, di mana semua partisipan memiliki 

kesempatan yang setara. Prinsip intersubjektivitas ini sangat relevan untuk dakwah, 

sebab dakwah tidak hanya mentransmisikan pesan normatif, melainkan 

membangun pemahaman bersama antara dai dan audiens (Abdullah, 2017). 

Paradigma humanis tersebut sejalan dengan etika dakwah Islam yang 

menekankan kelembutan dan penghormatan terhadap kondisi psikologis maupun 

kultural (Aziz, 2009). Al-Quran menegaskan pendekatan dakwah dengan 

kebijaksanaan (bi al-Ḥikmah), nasihat yang baik (mauʻiẓah ḥasanah), dan dialog 

terbaik (mujādalah bi allatī hiya aḥsan) (QS. al-Nah l [16]:125). Dakwah bukan 

sekadar transfer informasi keagamaan, tetapi juga interaksi etis yang mengajak 

manusia menuju kebaikan melalui cara-cara persuasif (Hamka, 1982). Studi 

kontemporer menunjukkan bahwa pendekatan empatik dalam dakwah digital lebih 

efektif dalam membangun keterhubungan emosional dengan audiens dibanding 

model dakwah normatif (Sholikhin & Muniroh, 2023). 
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Transformasi digital dalam dua dekade terakhir mengubah lanskap dakwah 

secara signifikan. Era media sosial ditandai oleh keterbukaan informasi, 

interaktivitas, dan pola komunikasi yang semakin horizontal (Harahap et al., 2024). 

Teori McLuhan (1964) tentang “the medium is the message” menegaskan bahwa 

media bukan sekadar sarana, melainkan bagian dari isi komunikasi itu sendiri. 

Dalam konteks dakwah, digitalisasi memungkinkan pesan Islam menjangkau 

audiens global, tetapi tanpa etika, ia berpotensi menimbulkan distorsi, misalnya 

melalui penyebaran ujaran kebencian yang mengatasnamakan agama (Akbar, 2025). 

Fenomena viralitas konten ceramah di Indonesia membuktikan bahwa kecepatan 

distribusi pesan seringkali tidak diimbangi dengan akurasi dan adab komunikasi 

(Wijayanti, Sihotang, Dirgantara, & Maytriyanti, 2022). 

Salah satu tantangan besar dakwah digital adalah fenomena “selebritas 

dakwah” yang lebih menekankan popularitas dibanding substansi keagamaan 

(Rahmawati, Hariyati, Abdullah, & Nurmiarani, 2024). Fenomena ini tampak pada 

munculnya ustaz populer di media sosial yang lebih mengedepankan hiburan dan 

citra personal ketimbang pendalaman spiritual (Fitriansyah, 2023). Dalam 

perspektif Carl Rogers (1995), komunikasi yang efektif menuntut empati, 

penerimaan tanpa syarat, dan keaslian komunikator. Prinsip ini dapat menjadi tolok 

ukur etis bagi dai digital: bukan sekadar menyenangkan audiens, tetapi 

menghadirkan kejujuran dan keteladanan. Studi tentang media religius di Indonesia 

menunjukkan bahwa konten dakwah berbasis otentisitas lebih diterima oleh 

generasi muda dibanding dakwah yang berorientasi popularitas semata (Raya, 

2025). 

Interaktivitas media sosial juga dapat melahirkan polarisasi ketika dakwah 

dilakukan tanpa kendali etika. Dalam hal ini, prinsip komunikasi yang digariskan 

oleh al-Ghaza lī  sangat relevan, yakni kejujuran, kehati-hatian dalam menyampaikan 

dalil, dan komitmen pada keadilan (Al-Gaza lī , 2009). Prinsip klasik tersebut dapat 

direkontekstualisasi ke dalam realitas digital, misalnya kejujuran diwujudkan 

melalui verifikasi konten sebelum disebarkan, kehati-hatian diwujudkan dengan 

seleksi sumber otoritatif, sedangkan keadilan diwujudkan dengan menghindari 

narasi yang mendiskreditkan kelompok lain. Tantangan kontemporer seperti 

algoritma media sosial, echo chamber, dan filter bubble menjadikan prinsip al-

Ghaza lī  semakin penting sebagai pedoman kritis agar dakwah digital tidak jatuh 

pada ujaran eksklusif yang menimbulkan perpecahan. 

Selain itu, etika dakwah digital mencakup prinsip tanggung jawab 

(accountability) atas konten yang dipublikasikan, baik berupa teks, gambar, maupun 

video (Hilmi, 2021). Dai harus mempertimbangkan keragaman audiens digital yang 

mencakup berbagai usia, latar pendidikan, dan orientasi keagamaan 

(Machendrawaty, Shodiqin, & Effendi, 2022). Survei terbaru menunjukkan bahwa 

generasi Z cenderung lebih menyukai konten dakwah yang interaktif, singkat, dan 

visual, sedangkan generasi yang lebih tua masih menghargai model ceramah 
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panjang berbasis teks (Kusumawati & Sitika, 2024). Perbedaan preferensi ini 

menuntut strategi komunikasi dakwah yang adaptif, dengan memperhatikan prinsip 

intergenerational communication agar setiap lapisan masyarakat tetap dapat 

menerima dakwah sesuai karakteristiknya, tanpa kehilangan nilai etika dan 

kedalaman pesan. 

Lebih jauh, pendekatan Paulo Freire (1973) tentang pendidikan 

transformatif menawarkan kerangka kritis bagi dakwah digital. Dakwah bukan 

sekadar penyampaian normatif, tetapi juga proses dialogis yang membangkitkan 

kesadaran kritis (critical consciousness). Dalam konteks ini, dakwah dapat berfungsi 

membebaskan umat dari kebodohan digital, misalnya hoaks dan ujaran kebencian, 

serta menumbuhkan kesadaran sosial keagamaan. Praktik dakwah digital yang 

mengangkat isu keadilan, lingkungan, dan kemanusiaan dapat dipandang sebagai 

implementasi dakwah transformatif yang sesuai dengan misi Islam sebagai 

raḥmatan lil-ʻālamīn (Ramdani, 2019). 

Dengan demikian, komunikasi humanis menjadi fondasi penting bagi 

dakwah digital yang etis, inklusif, dan transformatif. Integrasi teori komunikasi 

modern dengan prinsip Al-Quran dan khazanah klasik Islam membuka ruang bagi 

model dakwah yang lebih relevan dengan tantangan era digital. Dakwah yang 

mengedepankan empati, kejujuran, dan penghargaan terhadap keberagaman tidak 

hanya menjaga keaslian pesan Islam, tetapi juga menjadikannya sebagai ruang 

dialog spiritual yang meneduhkan di tengah arus informasi yang bising. 

Representasi Humor Rasulullah dalam Hadis 

Humor Rasulullah dalam hadis menggambarkan sisi humanis dan kasih 

sayang dari pribadi beliau. Humor Nabi tidak hanya bertujuan menimbulkan tawa, 

tetapi juga sarat dengan nilai pendidikan, penguatan relasi sosial, serta penghiburan 

psikologis (Al-Qarad a wī , 1998). Riwayat al-Tirmiz ī  menegaskan bahwa Rasulullah 

adalah sosok yang paling banyak tersenyum di antara manusia (Al-Tirmiz ī , 1975). 

Al-Nawawī  (1976) menafsirkan senyum Nabi bukan sekadar ekspresi kelalaian, 

tetapi cerminan akhlak mulia yang menciptakan kedekatan emosional tanpa 

menimbulkan rasa takut. Jika dikaitkan dengan teori komunikasi interpersonal, 

senyum Nabi dapat dipahami sebagai strategi nonverbal communication yang tidak 

hanya mempererat hubungan personal, tetapi juga menjadi sarana dakwah yang 

efektif di tengah masyarakat Arab (Mulyana, 2005). Hal ini memperlihatkan bahwa 

Nabi secara sadar menggunakan ekspresi wajah sebagai medium komunikasi 

profetik yang kontekstual dengan kebutuhan audiens. 

Riwayat lain menggambarkan tawa Rasulullah yang terkendali, seperti hadis 

dari Zayd bin Arqam yang meriwayatkan bahwa Nabi pernah tertawa hingga terlihat 

gigi gerahamnya ketika dihadapkan tiga orang kepada Ali di Yaman (Al-Nasa ’ī , 

2018). Ibn H ajar (1970) menegaskan bahwa tawa Nabi tidak berlebihan, melainkan 

ekspresi emosional wajar yang tetap menjaga kewibawaan kenabian. Dari perspektif 

pedagogi, tawa Nabi dapat dipahami sebagai strategi andragogi, yakni pendekatan 
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pendidikan orang dewasa yang bersifat partisipatif (Arends, 2012). Humor dalam 

momen tersebut berfungsi meredakan ketegangan sekaligus menstimulasi 

pemikiran kritis para sahabat, sehingga pesan keagamaan disampaikan dalam 

suasana lebih inklusif. 

Contoh menarik lain adalah kisah seorang lelaki tua yang meminta doa agar 

masuk surga. Rasulullah menjawab bahwa di surga tidak ada orang tua, sehingga 

lelaki tersebut tampak sedih. Nabi lalu menjelaskan bahwa seluruh penghuni surga 

akan berusia muda (Al-T abra nī , 1995). Al-Qurt ubī  (1964) menafsirkan bahwa 

humor Nabi ini berfungsi sebagai kabar gembira yang dikemas secara halus. Jika 

dianalisis dengan speech act theory, guyonan tersebut merupakan illocutionary act 

yang bukan hanya menghibur, tetapi juga mengedukasi (Searle, 1969). Lebih jauh, 

efek perlocutionary dari humor Nabi tercermin pada perubahan emosi audiens yang 

semula sedih menjadi gembira. Dengan demikian, humor Nabi berfungsi pragmatis 

dalam menyampaikan pesan eskatologis secara menyentuh dan membekas. 

Dalam interaksi sosial, Rasulullah juga menggunakan humor untuk 

menciptakan kedekatan, seperti ketika beliau memanggil seorang sahabat dengan 

julukan “Yā żul użunayn” (wahai yang bertelinga dua) (Al-Sijista nī , 1993). Menurut 

al-Sindī  (2010) dalam Fatḥ al-Wudūd, candaan tersebut bukan bentuk ejekan, 

melainkan ekspresi keakraban. Dari sudut semiotika komunikasi, julukan ini 

berfungsi sebagai tanda humoris yang memproduksi makna kedekatan sosial (Hoed, 

2011). Penggunaan simbol humoris tersebut menunjukkan kecakapan Nabi dalam 

membangun kohesi sosial melalui medium bahasa yang ringan, namun tetap 

menjaga martabat audiens. 

Etika humor Nabi semakin jelas dalam hadis riwayat al-T abra nī : 

“Sesungguhnya aku hanya bergurau, tetapi aku tidak berkata kecuali yang benar” 

(Al-T abra nī , 1995). Al-Suyu t ī  (1993) menekankan bahwa kejujuran dalam candaan 

Nabi menjadi prinsip utama dalam etika humor Islam. Dari perspektif ilmu hadis, 

riwayat ini memiliki sanad yang dapat diterima dan termasuk dalam hadis aḥad 

dengan jalur periwayatan yang kuat (Al-Mizzī , 1980). Implikasi etisnya sangat 

relevan dengan konteks kontemporer, terutama dalam menghadapi fenomena hoaks 

dan disinformasi di era digital. Prinsip humor tanpa kebohongan dapat dijadikan 

landasan bagi dakwah yang menjaga integritas informasi (Bostic, 2023). 

Beberapa riwayat lain menegaskan dimensi psikologis humor Nabi. Kisah 

Ummu Sulaym yang selalu membawa parang, dan ketika ditanya alasannya ia 

menjawab untuk menghadapi orang musyrik, membuat Nabi tertawa (Al-Kanku hī , 

1993). Dari perspektif psikologi komunikasi, tawa Nabi dalam peristiwa ini dapat 

dipahami sebagai bentuk coping mechanism yang menurunkan ketegangan 

emosional di tengah situasi peperangan (Simione & Gnagnarella, 2023). Humor 

tidak hanya mencairkan suasana, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen resilien 

kolektif yang menguatkan motivasi sahabat dalam menghadapi tekanan sosial-

politik. 
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Dalam lingkup keluarga, Rasulullah juga menampilkan humor penuh kasih 

sayang. Hadis tentang perlombaan lari dengan ʻAisyah memperlihatkan sisi 

romantis sekaligus humoris Nabi (Al-Sijista nī , 1993). A ba dī  (1994) dalam ʻAun al-

Maʻbūd menafsirkan humor Nabi berperan penting dalam menciptakan 

keharmonisan rumah tangga. Jika dikaitkan dengan kajian komunikasi keluarga, 

humor Nabi dapat dipandang sebagai family bonding strategy yang memperkuat 

ikatan emosional suami istri (Is, Harahap, & Eddien Sharief, 2025). Analisis ini 

membuka ruang bagi perspektif gender, di mana humor Nabi memperlihatkan relasi 

egaliter yang melampaui budaya patriarki, sekaligus menjadi teladan bagi 

pembangunan rumah tangga Islam yang harmonis. 

Kekuatan humor Rasulullah juga terletak pada ketepatan konteks dan waktu. 

Dalam al-Adab al-Mufrad karya al-Bukha rī  disebutkan bahwa Nabi mengetahui 

kapan harus serius dan kapan harus mencairkan suasana (Al-Bukha rī , 1989). Salah 

satu contohnya adalah ketika seorang sahabat bernama ʿA s im bin ʻAdī  datang 

dengan wajah cemas karena dituduh bersalah dalam sebuah perkara. Nabi 

merespons dengan tersenyum dan bersabda, “Engkau tidak bersalah, bahkan 

engkau adalah pemutus perkara di antara kaummu.” Ucapan ini disampaikan 

dengan nada humor yang menenangkan sekaligus memotivasi, sehingga 

menghilangkan kegelisahan yang dirasakan sahabat tersebut (Al-T abra nī , 1994). Hal 

ini sejalan dengan prinsip kairos dalam retorika klasik yang menekankan pentingnya 

ketepatan waktu dalam penyampaian pesan (Heilbronn, 2025). Dengan demikian, 

humor Nabi bukan sekadar hiburan, melainkan komunikasi situasional yang 

menyesuaikan kondisi audiens secara tepat. 

Lebih jauh, humor Rasulullah berfungsi sebagai strategi dakwah yang 

mampu menembus kekakuan budaya dan meredakan ketegangan sosial (Al-

Qarad a wī , 2011). Ibnu Bat a l (2003) menegaskan bahwa kelenturan komunikasi 

Nabi merupakan wujud nyata dari hikmah profetik. Jika dibandingkan dengan 

humor masyarakat jahiliah yang kerap bersifat satir dan merendahkan (Al-

Muba rakfu rī , 1997), humor Nabi lebih mendekati konsep positive humor dalam 

psikologi, yakni humor yang membangun optimisme, memperkuat kohesi sosial, 

dan menghindari penghinaan (Martin, 2007). Dengan cara ini, Nabi memperlihatkan 

model komunikasi profetik yang berbeda secara substansial dari budaya sekitarnya. 

Secara keseluruhan, representasi humor Rasulullah dalam hadis 

menampilkan model komunikasi profetik yang jujur, inklusif, dan kontekstual. 

Humor Nabi tidak pernah melampaui batas syariat, tetapi menjadi sarana dakwah 

yang memperkuat persaudaraan, menyampaikan pesan keagamaan, serta menjaga 

keharmonisan sosial. Model “humor profetik” ini dapat dipahami melalui tiga pilar 

utama: kejujuran, keharmonisan sosial, dan ketepatan konteks. Ketiga pilar tersebut 

membentuk kerangka etika komunikasi Islam yang relevan untuk dijadikan 

pedoman dalam dakwah kontemporer, termasuk di era digital yang menuntut 

keseimbangan antara keseriusan pesan agama dan kebutuhan emosional audiens. 
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Relevansi Humor Nabi dengan Dakwah Digital 

Model komunikasi Nabi yang santun, ceria, dan penuh kelembutan menjadi 

rujukan penting dalam merancang strategi dakwah digital. Humor Rasulullah tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai instrumen psikologis yang 

efektif dalam menyampaikan pesan spiritual dengan cara yang menyenangkan (Al-

Muba rakfu rī , 1997). Hadis menunjukkan Nabi tidak pernah menggunakan humor 

untuk mengolok-olok, menyindir tajam, atau mengejek, melainkan untuk 

membangun ikatan emosional dan menyampaikan kebenaran secara tidak 

mengancam (Syuqqah, 2005). Dalam konteks media digital yang rentan terhadap 

ujaran kebencian, hoaks, dan polarisasi, teladan humor Nabi dapat berfungsi sebagai 

strategi kontra-narasi yang meneguhkan dakwah Islam sebagai suara kedamaian 

dan pencerahan (Sembiring & Manik, 2025). 

Salah satu implementasi humor Nabi dalam dakwah digital dapat 

diwujudkan melalui storytelling. Rasulullah sering menggunakan kisah ringan 

namun sarat makna, seperti hadis tentang seorang wanita tua yang diberitahu 

bahwa orang tua tidak masuk surga, kemudian beliau menjelaskan bahwa di surga 

semua akan kembali muda (Al-T abra nī , 1995). Kisah ini menunjukkan bentuk 

komunikasi egaliter yang selaras dengan gagasan Jurgen Habermas (1991) tentang 

komunikasi bebas dominasi, di mana humor menciptakan ruang kesetaraan antara 

komunikator dan audiens. Dalam dakwah digital, prinsip ini dapat diterapkan 

melalui narasi ringan dalam blog, video pendek, maupun podcast yang menekankan 

interaksi dialogis (Iannarino, 2018). Struktur bahasa dan makna humor Nabi 

memperlihatkan pesan beliau mendorong partisipasi tanpa memaksakan otoritas, 

sehingga relevan untuk mengurangi jarak psikologis antara dai digital dan audiens 

modern. 

Selain storytelling, meme Islami merupakan medium dakwah yang sangat 

potensial di era digital. Meme, sebagai representasi teks dan visual dalam format 

singkat dan lucu, dapat menghadirkan pesan agama tanpa kesan menggurui (Case & 

Ornella, 2020). Namun, risiko distorsi makna juga besar karena sifat meme yang 

ringkas dan mudah dipelintir. Oleh sebab itu, penerapan humor Nabi sebagai 

inspirasi harus memperhatikan prinsip kejujuran, kelembutan, serta penghormatan 

terhadap keragaman audiens. Meme yang mengangkat sisi humor Rasulullah, 

seperti senyuman beliau atau canda sederhana bersama sahabat, dapat 

memperkenalkan akhlak Islam secara inklusif dan edukatif. Kajian oleh Aksoy 

(2023) menunjukkan bahwa konten meme religius yang ringan memiliki daya 

jangkau lebih luas di kalangan generasi muda dibandingkan ceramah formal, 

asalkan tetap memperhatikan sensitivitas budaya. 

Tren lain yang relevan adalah penggunaan video pendek edukatif melalui 

platform seperti TikTok, Instagram Reels, dan YouTube Shorts (Sembiring & Manik, 

2025). Gaya humor Nabi dapat diadaptasi dalam format visual yang cerah, narasi 

komunikatif, dan pesan moral yang jelas. Misalnya, candaan Nabi kepada Anas bin 
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Ma lik dengan memanggilnya “Ya żul użunayn” (wahai orang yang memiliki dua 

telinga) (Al-Sijista nī , 1993) dapat dijadikan contoh konten ringan yang 

menampilkan kelembutan Nabi. Menurut teori naratif Walter Fisher (1989), 

kekuatan cerita terletak pada koherensi dan kesesuaiannya dengan pengalaman 

hidup audiens. Dengan menampilkan humor Nabi dalam video pendek, pesan Islam 

dapat lebih mudah diterima masyarakat urban yang cenderung menghindari 

komunikasi formal dan dogmatis. Studi oleh Amelia, Riyadi dan Murtadho  (2024) 

menunjukkan bahwa konten dakwah berbasis humor di TikTok cenderung memiliki 

engagement lebih tinggi dibandingkan konten yang bersifat monolog formal, karena 

humor menciptakan kedekatan emosional antara dai dan audiens. 

Humor Nabi juga berfungsi sebagai kontra-narasi terhadap stereotip negatif 

yang dilekatkan pada Islam akibat penyebaran retorika keras dan ekstremis. 

Penelitian Ahmed dan Matthes (2016) menunjukkan bahwa media Barat sering 

membingkai Islam sebagai agama yang keras, sementara humor Nabi yang etis dapat 

memperlihatkan wajah Islam yang ramah, humanis, dan terbuka. Misalnya, ketika 

Nabi bergurau dengan seorang sahabat yang meminta agar beliau memberi 

tunggangan, Nabi menjawab ia hanya akan memberikan “anak unta”, lalu 

meluruskan maksudnya bahwa setiap unta pada dasarnya adalah anak unta (Al-

Sijista nī , 1993). Canda seperti ini memperlihatkan kelembutan sekaligus 

kecerdasan. Dari perspektif etika komunikasi Thomas Nilsen (1974), humor Nabi 

selaras dengan prinsip kejujuran, empati, dan keinginan untuk memahami. Dengan 

meneladani humor Nabi, dakwah digital dapat menghadirkan Islam sebagai agama 

yang benar secara teologis sekaligus indah dalam interaksi sosial. 

Namun, penerapan humor Nabi dalam dakwah digital tidak lepas dari 

tantangan kontekstual. Edward T. Hall (1976) menegaskan bahwa keberhasilan 

komunikasi sangat ditentukan oleh sensitivitas terhadap konteks budaya dan 

psikologis audiens. Humor yang salah konteks berpotensi menimbulkan salah 

paham bahkan konflik. Kasus viral beberapa konten dakwah digital yang 

menggunakan humor dengan menyinggung kelompok tertentu menunjukkan 

pentingnya pemahaman sosiokultural sebelum memproduksi konten (Huda & 

Mukoyimah, 2025). Oleh karena itu, dai digital harus mampu mengadopsi humor 

Nabi dengan prinsip adaptif, reflektif, dan menghormati keragaman lintas budaya. 

Dengan pendekatan ini, dakwah digital tidak hanya menarik, tetapi juga 

membangun jembatan antarbudaya. 

Akhirnya, strategi dakwah berbasis humor harus diposisikan bukan hanya 

sebagai sarana menarik perhatian, tetapi juga sebagai instrumen transformasi 

sosial. Humor Nabi berakar pada nilai moral seperti kejujuran, kasih sayang, dan 

empati, yang menjadi inti dari pesan dakwah Islam. Tantangan besar di era digital 

adalah risiko komersialisasi dakwah, penyalahgunaan humor demi popularitas, atau 

degradasi makna spiritual akibat eksploitasi media. Oleh karena itu, keberhasilan 

dakwah berbasis humor tidak cukup diukur dari banyaknya tayangan atau “suka”, 
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melainkan dari dampaknya dalam mendorong perubahan perilaku positif. Dengan 

meneladani prinsip humor Nabi—ringan namun mendalam, menghibur namun 

mendidik, santai namun penuh makna—dakwah digital dapat tampil sebagai model 

komunikasi humanis yang memperkuat citra Islam ramah dan inklusif di era global. 

Penutup 

Humor Rasulullah bukan sekadar hiburan, melainkan instrumen dakwah 

yang sarat nilai humanis, etis, dan komunikatif. Senyum, canda ringan, serta 

kelembutan beliau menjadi bukti bahwa komunikasi keagamaan dapat dilakukan 

tanpa menimbulkan rasa takut atau penolakan, melainkan dengan membangun 

kedekatan emosional, menumbuhkan empati, dan menyampaikan pesan kebenaran 

secara efektif. Kesimpulan utama menunjukkan bahwa humor Nabi merupakan 

strategi dakwah yang menyentuh aspek intelektual, emosional, dan spiritual, serta 

relevan dengan dinamika dakwah digital masa kini. Secara teoritis, penelitian ini 

memperkaya studi hadis dengan menempatkan humor Nabi sebagai model etika 

komunikasi humanis dalam konteks dakwah kontemporer. Implikasi praktisnya, 

temuan ini memberikan pijakan bagi para dai dan konten kreator dakwah digital 

untuk menghadirkan dakwah yang ramah, inklusif, serta berorientasi pada 

kehangatan psikologis audiens. Namun demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena sebatas analisis kepustakaan terhadap hadis-hadis tentang 

humor Rasulullah tanpa melibatkan data empiris mengenai penerimaan audiens 

digital. Untuk penelitian mendatang, disarankan adanya studi empiris mengenai 

efektivitas humor dalam dakwah digital, baik melalui survei audiens, observasi 

praktik konten dakwah, maupun perbandingan dengan tradisi humor dalam 

khazanah Islam lainnya. 
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